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SUMMARY 

 
GRETA SMARADANA PATRIAVERA. The Effect of Liquid Organic 

Fertilizer on Growth and Yield Of Soybean (Glycine max L.Merril). (Supervised 

by MUHAMMAD AMMAR). 

 

This study aims to determine the effect of applying liquid organic fertilizer 

to increase the growth and yield of soybean (Glycine max L.Merril). This research 

was conducted at the Experimental Garden, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, North Indralaya District, Ogan Ilir District, South Sumatra. The study 

started from September to December 2022. This study used a Randomized Block 

Design (RBD) with 5 treatments consisting of 6 replicates, each repetition 

consisting of 3 plants. Fertilization and administration of dolomite lime can 

maintain and increase soil fertility. Parameters observed were plant height, 

number of leaves, number of branches, flowering age, number of filled pods, 

number of seeds/plant, weight of seeds/plant, fresh weight of plants, fresh weight 

of roots, dry weight of plants, and dry weight of roots. Analysis of diversity used 

the ANOVA test and continued with the 5% BNT test. The results showed that the 

treatment liquid organic fertilizer with a concentration of 6 ml/l gave the best 

results on the parameters of plant height, number of leaves, flowering age, filled 

pods, number of seeds and seed weight. 
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RINGKASAN 

 
GRETA SMARADANA PATRIAVERA. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 

Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine 

max L.Merril). (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine 

max L.Merril). Penelitian ini dilanksanakan di Kebun Percobaan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian dimulai pada bulan September sampai dengan 

bulan Desember 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5 perlakuan yang terdiri dari 6 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 

3 tanaman. Pemupukan serta pemberian kapur dolomit dapat mempertahankan 

serta meningkatkan kesuburan tanah. Parameter yang diamati yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah polong berisi, 

jumlah biji/tanaman, bobot biji/tanaman, berat segar tanaman, berat segar akar, 

berat kering tanaman, dan berat kering akar. Analisis keragaman menggunakan uji 

ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahawa perlakuan pupuk organik cair dengan konsentrasi 6 ml/l memberikan hasil 

terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, polong 

berisi, jumlah biji dan bobot biji. 

 

Kata Kunci : Kedelai, Pemupukan, Pupuk Organik Cair 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Diperoleh pemahaman bahwasanya kedelai pada beberapa Negara Asia 

menjadi penghasil bahan makanan yang penting untuk menjadi pakan ternak, 

penyubur tanah ataupun penghasil minyak. Lebih lanjut, tanaman ini juga dapat 

dikonsumsi dengan beragam cara, ketika masih hijau atau sebelum masak biji 

kedelai dapat diolah menjadi bahan pembuatan susu, kecap, tahu serta tempe. 

Minyak kedelai juga turut bisa dikonsumsikan serta kerap dipergunakan pada 

bidang industry. Limbah kedelainya dapat dimanfaatkan untuk menjadi pakan 

ternak yang di dalamnya terdapat banyak kandungan protein. Genus Glycine 

terdiri atas sekitaran 20 spesies dan tersebarkan pada wilayah tropis ataupun 

subtropis misalnya Australia serta Asia, dimana berikutnya terbagikan lagi 

menjadi 2 spesies : Glycine (musiman) dan Soja (tahunan) (Soesanto, 2022) 

Pada wilayah Indonesia sendiri, aktivitas produksi tanaman kedelai yang 

bisa diraih masih dalam kisaran 1,30 ton/ha ataupun sekitaran 50% dari potensi 

hasil varietas kedelai unggul yang disarankan (2,00-3,50 ton/ha) (Adisarwanto, 

2014). Produksi kedelai tersebut memperlihatkan penurunan yang nyata tiap 

tahunnya meskipun terlihat fluktuatif. Luas areal tanam dan produksi tanaman 

kedelai mengalami penurunan yang disebabkan oleh menurunnya harga riil dari 

komoditas ini serta terdapat persaingan yang nyata dengan komoditas lainnya 

(Wijayanto dan Sucahyo, 2021). Sedikitnya produksi tanaman kedelai pada 

bangsa ini disebabkan oleh rendahnya minat dari masyarakat untuk melakukan 

pembudidayaan terhadap komoditas tersebut. Lahan produktif sekarang ini juga 

turut mengalami pengurangan persediaannya dimana hal tersebut disebabkan oleh 

adanya alih fungsi lahan menjadi lahan non pertanian. Usaha untuk meningkatkan 

produksi kedelai ini bisa dilaksanakan melalui pemanfaatan lahan yang tersedia, 

melakukan pengolahan tanah secara optimal serta memberi pupuk yang selaras 

dengan kebutuhan tanamannya (Marlina et al., 2015). 
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Faktor-faktor yang menjadi penyebab utama sedikitnya hasil kedelai yang 

dihasilkan pada bangsa ini diantaranya ialah kebanjiran, kekeringan, hujan yang 

terlalu besar ketika proses pemanenan, serangan hama serta persaingan dengan 

gulma yang ada. Selain itu, masih banyaknya anggapan dari para petani yang 

memandang bahwasanya tanaman kedelai ini hanya menjadi tanaman sampingan 

sehingga menyebabkan rendahnya pemanfaatan teknologi pembudidayaan bagi 

tanaman ini (Saputro et al., 2017). 

Benih menjadi salah satu input produksi yang memiliki peranan 

yang nyata dalam proses peningkatan produktivitas serta mutu hasil pertanian. 

Tersedianya benih dengan varietas yang unggul serta kualitas terbaik, baik dari 

segi fisiknya, fisiologis, genetik ataupun patologisnya tentu amat dibutuhkan 

dalam proses produksi suatu komoditas pertanian. Potensi varietas yang unggul 

dapat dilihat dari segi kemampuan produksi yang tinggi, daya tahan hama dan 

juga penyakit yang tergolong tinggi (Yardha dan Jumakir, 2019). 

Varietas unggul kedelai di tanah air pengembangannya dilaksanakan 

dengan mempergunakan beberapa metode, salah satunya ialah melalui pemuliaan 

tanaman dengan melakukan penyilangan buatan. Karagaman varietas diharapkan 

agar tersedianya varietas bagi pengguna dan membantu ketersediaan untuk bahan 

industry kecap, tahu dan tempe (Susanto dan Nugrahaeni, 2017). Kedelai varietas 

unggul di tanah air sendiri sudah dilakukan pelepasan serta mempunyai 

kemampuan produktivitas yang besar dimana hal tersebut terlihat dari bentuk 

bijinya yang besar dan dipercaya bisa bersaing dengan produk kedelai impor. 

Salah satu varietas kedelai yang unggul pada bangsa ini ialah varietas Anjasmoro 

dimana karakteristiknya ialah mempunyai biji yang berukuran besar yakni berkisar 

diantara 14,8 hingga 15,3 gram per 100 bijinya serta mempunyai kemampuan 

produksi yang tergolong tinggi yakni berkisar diantara 2,03 hingga 2,25 ton tiap 

hektarnya (Nofrianil, 2019). 

Pembuatan varietas baru yang mempunyai kemampuan produksi yang 

tinggi telah dilaksanakan oleh berbagai lembaga pertanian dengan melewati 

sejumlah pengujian multilokasi sebagai bentuk pemerintah dalam meningkatkan 

produksi kedelai. Selain upaya diatas, pemerintah melakukan upaya melalui cara 

pemupukan dalam rangka meningkatkan produktivitas tanaman (Walid dan 
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Susylowati, 2016). Salah satu cara dalam proses pertahanan kesuburan tanah 

yakni melalui pemanfaatan pupuk organik secara berkepanjangan merupakan 

suatu hal yang dibutuhkan. Hal tersebut didasarkan pada asumsi yang memandang 

bahwasanya pemanfaatan pupuk anorganik secara terus-terusan bisa 

mengakibatkan turunnya aktivitas produksi tanah sebab bahan tersebut gampang 

untuk hilang diakibatkan oleh adanya penyerapan yang dilakukan oleh 

tanamannya,serta terbawakan air permukaan dan juga turut menguap. Pemberian 

kapur juga dapat mengurangi kemasaman. Pemberian kapur bisa menyebabkan 

meningkatnya produksi dalam jangka waktu 4 hingga 5 tahun selanjutnya. 

Pemberian bahan organik juga termasuk suatu hal yang krusial, selain bisa 

menyebabkan meningkatnya hasil juga bisa melakukan perbaikan terhadap mutu 

tanahnya (Saputro et al., 2017) 

Pupuk organik cair NASA termasuk ke dalam jenis pupuk organik yang di 

dalamnya terdapat kandungan hara mikro, makro, mineral, vitamin, berbagai asam 

organik, hormon pertumbuhan serta tidak mempunyai sifat beracun terhadap 

bakteri rhizobium dalam tanahnya (Susilo, 2021). Kandungan unsur hara dalam 

pupuk organik cair NASA diantaranya ialah P2O5 0,03%, N 0,12%, Ca 60,4 

ppm, K 0,31%, Fe 12,89 ppm, Mn 2,46 ppm, Cu 0,03 ppm, mineral dan 

asam organik, vitamin, serta zat perangsang tumbuh Auksin, Giberilin, dan juga 

Sitokini (Ayu et al., 2017). 

POC NASA juga mengandung zat pengatur tumbuhan (ZPT) yakni : 

Indole acetic acid (IAA), giberelin, serta sitokinin yang mempunyai kemampuan 

untuk mempercepat pertumbuhan generative tanaman dan mengurangi 

kerontokan daun. POC NASA mudah diserap oleh tanaman sebab kandungan hara 

di dalamnya telah berbentuk ion yang siap untuk dipergunakan oleh tanaman 

(Kurniawan, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan (Walid dan Susylowati, 

2016) pemberian POC NASA yang konsentrasinya sebesar 6 ml/L menyebabkan 

hasil tanaman kedelai yang tertinggi. 

 

 

 



4 

Universitas Sriwijaya 

 

 

1.2. Tujuan 

Pelaksanaan kajian ditujukan untuk memperolehkan pemahaman terkait 

dengan konsentrasi pupuk organik cair terbaik guna meningkatkan pertumbuhan 

serta hasil tanaman kedelai (Glycine max L.Merril). 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk organik cair 6 ml/l air dapat memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman kedelai (Glycine max 

L.Merril). 
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